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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut Soekanto (2020: 75), mengatakan bahwa penelitian adalah
kegiatan ilmiah yang berdasarkan pada suatu analisis dan konstruksi yang
harus dilakukan dengan sistematis, metodologis dan konsisten yang
bertujuan untuk mengungkapkan suatu kebenaran yang dibagi dalam 3 (tiga)
jenis kegiatan, yaitu:

a. Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang datanya adalah data kualitatif
sehingga analisisnya juga analisis kualitatif (deskriptif). Penelitian
kualitatif merupakan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi,
pemikiran secara individual maupun kelompok.

b. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melakukan investigasi secara
sistematis untuk meneliti sebuah fenomena dengan cara mengumpulkan
data-data yang bisa diukur menggunakan ilmu statistik, matematika dan
komputasi. Penelitian kuantitatif memiliki tujuan untuk mengembangkan
teori hipotesis yang memiliki kaitan dengan fenomena-fenomena alam.

c. Penelitian gabungan kualitatif dan kuantitatif adalah penelitian yang
datanya terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif sehingga analisis
datanya pun menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

kualitatif deskriptif yang digunakan untuk memahami fenomena akurat.

Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015: 38) variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diporoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini memiliki variable yakni segmentasi
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pasar dengan indikator yaitu pasar, penentuan posisi, konsep produk baru,
penentuan harga, keputusan periklanan, dan keputusan distribusi. Dan
variable volume penjualan dengan indikator yakni mencapai volume

penjualan, mendapatkan laba dan menunjang pertumbuhan perusahaan.

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian
Lokasi penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam
melakukan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada Toko Eiger Kota
Gunungsitoli, yang beralamat di JI. Diponegoro No. 213, Kelurahan llir,
Kecamatan Gunungsitoli Kota Gunungsitoli Sumatera Utara.
Adapun jadwal penelitian yang dilaksanakan terhitung dari bulan
Maret sampai dengan bulan Agustus 2023.
Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
Bulan (Tahun 2023)
No Jenis Kegiatan Maret | April | Mei | Juni | Juli Dese Feb-r
mber | uari

Tahap Persiapan

Penelitian

a. Pengajuan Judul

b. Penyusunan Proposal

c. Bimbingan Proposal

d. Seminar Proposal

Tahap Pelaksanaan

a. Pelaksanaan

Penelitian

b. Pengumpulan Data

c. Analisis Data

Tahap Penyelesaian

a. Penyusunan Skripsi

b. Bimbingan Skripsi

c. Sidang

Sumber: Olahan Penulis, 2023
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Menurut Sugiyono (2019: 296) mengatakan bahwa sumber data
terbagi atas dua jenis yaitu sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
peneliti yang akan melakukan pengumpulan data.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui perantara yang terkait
erat dengan penelitian ini atau sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpulan data yang biasanya melalui perantara lewat
orang lain atau dokumen-dokumen seperti buku-buku, jurnal artikel-
artikel serta dokumentasi berupa rekaman suara dan foto-foto sebagai
bukti penelitian ini benar dilakukan.
Berdasarkan jenis data diatas maka dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan data primer dan data sekunder yang diperoleh atau dikumpulkan

langsung di lapangan oleh peneliti dari orang yang bersangkutan.

Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2017: 54), mengatakan bahwa instrumen
penelitian adalah alat dan fasilitas yang dipakai oleh peneliti dalam proses
pengumpulan data untuk memudahkan pekerjaan dan hasilnya lebih baik,
cermat, lengkap serta konsisten sehingga penelitian yang dilakukan lebih
mudah diolah.

Lebih lanjut Arikunto (2017: 60), menjelaskan bahwa dalam
penelitian kualitatif ada beberapa instrumen penelitian yang umum
digunakan, yaitu:

a. Peneliti
Instrumen pertama dan utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
itu sendiri. Tanpa peneliti maka sebuah penelitian tidak akan berjalan,
karena tidak ada pihak yang dapat menentukan topik, fokus utama dan

pengumpulan data.

b. Panduan Wawancara
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Panduan wawancara berisi sebuah tulisan detail kegiatan wawancara
yang akan dilakukan peneliti untuk mendapatkan data. Panduan ini berisi

informasi data narasumber dan daftar pertanyaan yang diajukan.

. Alat Tulis

Alat tulis yang digunakan dalam penelitian mencakup buku, pena, dan
jenis lainnya yang berfungsi sebagai media bagi peneliti untuk mencatat
hal dan informasi penting selama melakukan pengamatan pada objek

penelitian.

. Alat Rekam

Alat rekam dibutuhkan selama proses penelitian untuk merekam kejadian
atau proses wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden
penelitian.
Dokumen
Dokumen merupakan instrumen penting dalam penelitian, karena sumber
data yang dibutuhkan berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penelitian.

Informan dalam penelitian ini yakni karyawan, konsumen dan pemilik

toko pada Toko Eiger Kota Gunungsitoli yang berjumlah 9 orang sebagai

sumber data dan informasi yang akan diperoleh dari mereka untuk

memecahkan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan

data. Untuk mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam

penelitian ini maka diperlukan suatu teknik pengumpulan data. Menurut

Husiani (2017: 90-106) ada berbagai teknik pengumpulan data yakni:

a.

Pengamatan (Observasi)
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik

pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian.

. Wawancara
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Wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang
diwawancarai disebut interview. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apa bila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

c. Angket
Angket merupakan daftar pertanyaan yang dikirimkan kepada responden,
baik secara langsung atau tidak langsung.

d. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen dan dapat berupa foto-foto,
karya tulis yang telah ada.

Berdasarkan pengertian diatas maka teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Dimana peneliti langsung kelapangan untuk melakukan
pengamatan mewawancarai informan dan mengambil dokumentasi untuk

mendapatkan gambar dan mengumpulkan data tertulis sebagai informasi.

Teknik Analisa Data

Data penelitian kualitatif adalah data yang diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam (triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus tersebut
mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Menurut Miles dan Huberman
dalam buku Sugiyono (2018: 246) analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Teknik Analisa data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Reduksi Data



Reduksi Data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Menurut Sugiyono (2018: 247-
249) reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik
penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data akan dipandu oleh
tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan sebelumnya. Reduksi data
juga merupakan suatu proses berfikir kritis yang memerlukan kecerdasan
dan kedalaman wawasan yang tinggi.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah bentuk pengemasan suatu data secara visual
sedemikian sehingga data lebih mudah dipahami. Setelah mereduksi data,
maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik,
flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut,
maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan mudah dipahami. Menurut (Sugiyono 2018: 249)
penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan semakin mudah
dipahami.

. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan usaha untuk mencari atau memahami
makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau
proposisi. Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif
adalah penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2018: 252-253)
kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti
yang telah dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah dalam

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang



setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang

sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.



